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Lampiran 

 

Nomor 
Terjemahan 

Urut Bab Halaman 

1 I 3 Artinya : “Dan apabila Kami 

rasakan sesuatu rahmat kepada 

manusia, niscaya mereka gembira 

dengan rahmat itu. dan apabila mereka 

ditimpa suatu musibah (bahaya) 

disebabkan kesalahan yang telah 

dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, 

tiba-tiba mereka itu berputus asa.” 

(Q.S. Ar-Ruum: 36). 

 

2 I 4 Artinya: “Dan pada sisi Allah-

lah kunci-kunci semua yang ghaib; 

tidak ada yang mengetahuinya kecuali 

Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 

yang di daratan dan di lautan, dan tiada 

sehelai daun pun yang gugur melainkan 

Dia mengetahuinya (pula), dan tidak 

jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan 

bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau 

yang kering, melainkan tertulis dalam 

kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" 

(Q.S. Al-An’am: 59) 

 

3 I 4 Artinya: “Apakah kamu tidak 

mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa saja yang ada di langit 

dan di bumi? bahwasanya yang 

demikian itu terdapat dalam sebuah 

kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya 

yang demikian itu Amat mudah bagi 

Allah.” (Q.S. Al-Hajj: 70) 

 

4 I 6 Artinya: “Hai manusia, 

Sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 



lagi Maha Mengenal.” (Q.S. al-Hujurat 

ayat: 13) 

 

5 II 20 Artinya: “Allah menciptakan segala 

sesuatu dan Dia memelihara segala 

sesuatu” (Q.S. az-Zumar: 62) 

 

6 II 20 Artinya: “Tuhan mengecap hati dan 

telinga mereka (orang-orang kafir)” 

(Q.S. al-Baqarah: 7) 

 

7 II 22 Artinya: “Barangsiapa yang 

mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 

(balasan) nya pula.” (Q.S. al-Zalzalah: 

7-8) 

8 II 22 Artinya: “dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan 

diberi pembalasan dengan kejahatan itu 

dan ia tidak mendapat pelindung dan 

tidak (pula) penolong baginya selain 

dari Allah.” (Q.S. an-Nisa: 123) 

 

9 II 22 Artinya: “Dan barangsiapa yang 

ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 

dan barangsiapa yang ingin (kafir) 

Biarlah ia kafir.” (Q.S. al-kahfi: 29) 

 

10 II 26 Artinya: “Apakah mereka diciptakan 

tanpa sesuatupun ataukah mereka yang 

menciptakan (diri mereka sendiri)?” 

(Q.S. Ath-Thuur: 35) 

 

11 II  

26 

Artinya: Maka apakah (Allah) yang 

menciptakan itu sama dengan yang 

tidak dapat menciptakan (apa-apa)? 

(Q.S. an-Nahl: 17) 

12 II 31 Artinya: “Dan Katakanlah: "Kebenaran 

itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 

Barangsiapa yang ingin (beriman) 

hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa 

yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". 



Sesungguhnya Kami telah sediakan 

bagi orang orang zalim itu neraka, yang 

gejolaknya mengepung mereka. dan 

jika mereka meminta minum, niscaya 

mereka akan diberi minum dengan air 

seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman 

yang paling buruk dan tempat istirahat 

yang paling jelek. (Q.S. Al-Kahfi: 29) 

 

13 II 31 Artinya:“Hai orang-orang yang 

beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) Karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. dan janganlah sekali-

kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku 

tidak adil. berlaku adillah, Karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. dan 

bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al 

Maidah :8) 

 

14 III 43 Artinya: Sesungguhnya laki-laki 

dan perempuan yang muslim, laki-laki 

dan perempuan yang mukmin, laki-laki 

dan perempuan yang tetap dalam 

ketaatannya, laki-laki dan perempuan 

yang benar, laki-laki dan perempuan 

yang sabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 

yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 

perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan 

perempuan yang banyak menyebut 

(nama) Allah, Allah telah menyediakan 

untuk mereka ampunan dan pahala 

yang besar. (Q.S. al-Ahzab ayat 35). 

 

15 III 44 Artinya:  wanita-wanita yang 

ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh 

mereka Menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika 



mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. dan suami-suaminya berhak 

merujukinya dalam masa menanti itu, 

jika mereka (para suami) menghendaki 

ishlah. dan Para wanita mempunyai hak 

yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi 

Para suami, mempunyai satu tingkatan 

kelebihan daripada isterinya. dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

(Q.S. Al Baqarah: 228). 

 

16 III 45 Artinya: dan jika kamu takut 

tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim 

(bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. 

kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya. (Q.S. An-nisa : 3). 

 

17 III 48 Artinya: Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah 

orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis 

itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. jika yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. dan persaksikanlah 



dengan dua orang saksi dari orang-

orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 

dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang 

lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa Maka yang seorang 

mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 

itu enggan (memberi keterangan) 

apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang 

itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 

itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, Maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 

demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu. (Q.S. al-

Baqarah ayat 282). 

 

18 III 47 Artinya: dan jika kamu takut 

tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim 

(bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. 

kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya. (Q.S. Nisa: 3) 

 

 


